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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

. Ta T Te

& Sa g Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




Ha (dengan titik di
Ha H
c ' bawah)
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
2 Zal 7 Zei (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
Sad S
- ' bawah)
de (dengan titik di
: Dad D
- ' bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za z

bawah)
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Koma terbalik diatas

4 ain
d Gain G Ge
. Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
S Wau w We
3 Ha H Ha
c Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l=a

l=a

Vi




=i g\:ai

I=u s =au

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
a8l e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.kl ditulis Fatimah
4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
(ST ditulis rabbana
g ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el Ditulis Asy-syamsu
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Ditulis

ar-rojulu

Ditulis

As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
el Ditulis al-qgamar
g Ditulis al-badi
sl Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh:
s el Ditulis Umirtu
e Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Wulandani, Rizgi. 2023. Konseling Islam Melalui Layanan Mediasi untuk
Mengatasi Konflik Interpersonal Siswa SMP Negeri 1 Buaran. Skripsi Program
Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023. Dosen pembimbing Dr. Muhamad Rifa’i,
M.Pd.1.

Kata Kunci: Konseling Islam, Layanan Mediasi, Konflik Interpersonal

Siswa yang jarang bermasalah atau terlibat konflik memiliki sikap sopan,
tidak mudah terpengaruh perilaku yang buruk. Sedangkan siswa yang rentan akan
konflik dan terlibat konflik biasanya siswa yang sulit diatur dan menutup diri serta
susah diajak komunikasi. Namun pada sekarang ini masa remaja pada siswa dapat
mengalami permasalahan. Hal yang dapat dilakukan sebagai upaya penanganan
konflik interpersonal yang dialami siswa melalui layanan konseling yang dapat
dilaksanakan oleh guru BK yaitu konseling islam melalui layanan mediasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah (1) Bagaimana konflik
interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran? (2) Bagaimana konseling Islam
melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal siswa di SMP
Negeri 1 Buaran?. Tujuan Penelitian ini ialah (1) untuk mengetahui konflik
interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran (2) untuk mengetahui konseling
Islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal siswa di
SMP Negeri 1 Buaran.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian lapangan. Dengan
pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dengan metode observasi,
metode wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk konflik interpersonal yang terjadi di
SMP Negeri 1 Buaran meliputi saling mengejek, dan kejahilan siswa. Konflik Ini
terjadi karena kurangnya perhatian orang tua sehingga siswa mencari perhatian
lebih dengan menjaili temannya. Selain itu, perbedaan antara individu baik secara
fisik maupun mental, perbedaan kemampuan, maupun perbedaan perasaan juga
berpengaruh timbulnya suatu pertikaian atau perselisihan.(2) Pelaksanaan
konseling Islam melalui layanan mediasi dalam mengatasi konflik interpersonal
siswa melalui proses perencanaan meliputi identifikasi pihak yang berselisih dan
mengatur pertemuan, menyiapkan fasilitas serta kelengkapan administrasi.
Pelaksanaan meliputi: penerimaan pihak yang berseilisih serta penstrukturan,
pembahasan masalah dengan teknik tabayyun, al-hikmah, mujadalah dan
mauidhoh hasanah, pengubahaan tingkah laku siswa, pembinaan komitmen serta
penilaian siswa yang dilakukan segera. Pada tahapan evaluasi guru BK
menggunakan evaluasi jangka pendek dengan mengamati peserta didik
dilingkungan sekolah, dan mencari informasi dengan menanyakan kepada teman
sekelas peserta didik yang bermasalah apakah mereka masih bermusuhan atau
benar sudah berdamai.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa yang jarang bermasalah atau terlibat konflik memiliki sikap
sopan, tidak mudah terpengaruh perilaku yang buruk, selalu rajin dalam hal
apapun, memiliki sifat empati yang tinggi. Sedangkan siswa yang rentan akan
konflik dan terlibat konflik biasanya siswa yang sulit diatur, sulit untuk diajak
kerja sama, kurang terbuka pada orang tua dan menutup diri serta susah
diajak komunikasi. Namun pada sekarang ini masa remaja pada siswa dapat
mengalami permasalahan. Permasalahan tersebut mulai dari hal kecil hingga
hal besar, ketidakcocokan atau perbedaan pendapat yang disebut sebagai
konflik. Adapun konflik yang terjadi antarpribadi atau biasa disebut dengan
Interpersonal Conflict.!

Konflik interpersonal merupakan permasalahan yang terjadi akibat
adanya perbedaan pendapat, pertikaian, pertentangan, kesalahpahamanan
bahkan ketidakcocokan antar individu yang satu dengan individu yang
lainnya. Konflik interpersonal atau biasa disebut dengan permasalahan antar
pribadi mempunyai kemungkinan lebih sering muncul dalam kaitannya antara
individu dengan individu yang ada dalam suatu organisasi ataupun
komunitas. Bentuk konflik interpersonal siswa di sekolah antara lain adalah

persaingan dalam prestasi belajar, perbedaan pendapat dalam diskusi ataupun

! Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), him. 9.



di luar diskusi, dan perbedaan perilaku atau kebiasaan.? Konflik antarpribadi
(interpersonal conflict) bisa terjadi di mana saja salah satunya di SMP Negeri
1 Buaran. Bentuk konflik interpersonal yang terjadi meliputi bulliying,
kekerasan fisik, dan perdebatan.’

Banyak faktor yang menyebabkan remaja mengalami konflik dalam
kehidupannya. Salah satunya adalah sifat emosional yang mendominasi
menyebabkan remaja menolak pendapat orang lain yang kontradiktif dengan
pendapatnya. Remaja juga menolak hal-hal yang menurutnya tidak masuk
akal. Apabila dipaksa menerima pendapat tanpa alasan yang rasional maka
remaja cenderung menentang. Ketidaksepakatan dan penentangan yang
dilakukan remaja merupakan bentuk dari konflik sosial. Penyebab utama
konflik terjadi adalah kemampuan remaja yang terbatas dalam menghadapi
masalah sosial karena minimnya pengetahuan dalam mengatasi konflik yang
terjadi.*

Adapun kasus konflik interpersonal yang sering terjadi pada siswa di
SMP Negeri 1 Buaran yaitu adanya pertikaian yang disebabkan karena
kesalapahaman yang terjadi antara dua belah pihak mengenai amanah atau
pesan yang tidak bisa dijaga. Setiap individu saling menguatkan pemahaman
mereka masing-masing sehingga dapat menyebabkan perkelahian antar

siswa.> Apabila hal ini dibiarkan maka bisa menimbulkan perkelahian antar

2 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami,.. him. 11.

3 Ikra Muda Pratama, Wawancara, Pekalongan, 5 September 2022,

4 Cari Wijayant. “Penerapan Konseling Kelompok Dengan Strategi Self-Mangement Untuk
Mengurangi Kebiasaan Bermain Video Games Pada Siswa Kelas VIII-E Di SMP Negeri 1
Ngadirojo Pacetan”. Skripsi. (Surabaya: UNESA, 2010). HIm. 35

5 Ikra Muda Pratama, Wawancara, Pekalongan, 5 September 2022.



siswa tersebut. Sehingga diperlukan adanya upaya untuk mengatasi konflik
interpersonal yang terjadi pada siswa agar tidak menimbulkan dampak yang
tidak diinginkan.

Adapun dampak dari konflik interpersonal dapat menimbulkan
permusuhan di antara pihak yang bersangkutan. Apabila konflik dibiarkan,
maka perselisinan yang sering terjadi biasanya dapat berujung pada
kemarahan, ketidaksukaan, kekerasan fisik seperti perkelahian, ejekan,
pemukulan dan lainnya. Ketidakcocokan menyebabkan siswa saling
bertentangan, dan saling bermusuhan. Pihak-pihak yang berhadapan jauh dari
rasa damai bahkan cenderung memiliki keinginan untuk saling
menghancurkan. Keadaan yang demikian itu akan merugikan kedua belah
pihak sehingga permasalahan tersebut harus segera diatasi dan diselesaikan.®

Hal yang dapat dilakukan sebagai upaya penanganan konflik
interpersonal yang dialami siswa melalui layanan konseling yang dapat
dilaksanakan oleh guru BK. Guru BK (Bimbingan Konseling) yang biasa
disebut sebagai “konselor sekolah” merupakan petugas di bidang konseling
dalam lembaga pendidikan atau sekolah yang memiliki kemampuan khusus
dan karakteristik pribadi yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Guru BK
memiliki tugas untuk memberikan pelayanan kepada para siswa yang
bermasalah. Salah satunya yaitu membantu menyelesaikan perselisihan yang

dialami antar siswa satu dengan siswa lain yakni dengan memberikan layanan

¢ Jelica Rachmawati, “Hubungan Komunikasi Interpersonal terhadap Konflik Kerja pada
Supir Taksi Kobata di Purwokerto”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017),
him. 18.



konseling melalui mediasi.” Penelitian relevan yang dilakukan oleh Fitri
Yulia menyebutkan bahwa upaya kepala sekolah dalam menangani sebuah
konflik interpersonal melalui mencari tahu sebab terjadinya konflik,
kemudian melakukan mediasi dengan anggota yang berkonflik. Selain itu
dalam konflik ini kepala sekolah juga meminta solusi dan pendapat kepada
pihak-pihak lain agar konflik interpersonal bisa teratasi.®

Layanan mediasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan oleh konselor untuk menjembatani dua orang atau lebih yang
sedang bertikai atau dalam keadaan saling bermusuhan. Pada pelaksanaan
layanan mediasi, guru BK sebagai mediator menjadi penghubung atau
perantara bagi individu maupun kelompok yang bermusuhan. Guru BK
bertugas untuk menemukan kecocokan dan menciptakan kondisi perdamaian
yang bermanfaat bagi kedua belah pihak. Dengan layanan mediasi, konselor
berusaha membantu memperbaiki hubungan antara seseorang yang sedang
bertikai atau bermusuhan. Hal ini dilakukan agar konselor dapat
menghentikan pertikaian dan terhindar dari pertentangan lebih lanjut yang

akan merugikan kedua belah pihak.’

7 Takdir Rahmadi, Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, (Jakarta;
Rajawali Pers, 2010), him. 12.

8 Fitri Yulia, “ Upaya Kepala Sekolah dalam penyelesaian konflik tenaga pendidik melalaui
manajemen konflik interpersonal di MTs Al Wasliyah Tanjung Pasir Kecamatan Kualub Selatan
Kabupaten Labuhanbatu Utara” dalam Edukasi Nonformal No 2 Vol 3, 2022, HIm. 665.

° Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 114.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada Hari Senin, 5
September 2022, lkra Muda Pratama selaku guru BK di SMP Negeri 1
Buaran menuturkan bahwa konseling Islam dengan layanan mediasi sudah
diterapkan di sekolah ini sebagai upaya dalam menangani kasus-kasus yang
dialami siswa SMP Negeri 1 Buaran. Adapun konflik interpersonal yang
terjadi yaitu adanya perdebatan antar siswa karna perbedaan pendapat, adanya
pertikaian, kekerasan fisik dan bullying. Dalam menyelesaikan konflik
interpersonal siswa dilaksanakan dengan konseling islam melalui layanan
mediasi. Konseling Islam melalui layanan mediasi ini menjadi cara atau jalan
guru BK dalam mendamaikan siswa yang memiliki konflik dengan siswa
lain. !

Layanan mediasi diberikan kepada siswa dengan cara memberikan
nasihat-nasihat secara Islami. Layanan ini salah satu layanan konseling Islam
yang diharapkan dapat menciptakan kedamaian pada siswa yang mengalami
konflik interpersonal. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Agama Islam. Pada pelaksanaan kegiatan layanan mediasi ini guru BK
menjadi penghubung antar siswa yang mengalami konflik interpersonal agar
masalah yang mereka miliki bisa teratasi.'!

Dalam Agama Islam Al-Qur’an memberikan acuan agar umat
manusia hidup dalam keseimbangan kedamaian dalam keberagamaan yang
ada di kehidupan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah [2]: 208 yaitu

sebagai berikut.

19 1kra Muda Pratama, Wawancara, Pekalongan, 5 September 2022.
! Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, ... him116.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

Ayat diatas menerangkan tentang Kewajiban menerima seluruh syariat
Islam secara totalitas, serta keharaman untuk pilih-pilih dalam syariat. Orang

yang menghalalkan yang haram, dan meninggalkan kewajiban, sejatinya dia
adalah pengikut setan. Konselor dalam memberikan konseling melalui

layanan mediasi dengan pendekatan nilai-nilai Islam dan syariat dalam ajaran
islam yang mengajarkan kerukunan, kedamaian, serta sikap saling
menyayangi. Dalam hal ini konseling islam melalui layanan mediasi
dilakukan dengan memberikan motivasi-motivasi yang berupa nasihat yang
dapat menggerakkan hati siswa yang memiliki konflik sehingga konflik
interpersonal siswa dapat terselesaikan. Nasihat yang diberikan pada siswa
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, dan peringatan yang
bisa dijadikan sebagai pedoman hidup agar mendapatkan kedamaian. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Buya Hamka mengenai prinsip Agama
Islam yang menjunjung tinggi hidup rukun dan damai tanpa adanya kekerasan

maupun permusuhan. Selain itu juga sesuai dengan firman Allah dalam Q.S



Al-Bagarah [2]: 208 bahwa manusia harus hidup dalam kedamaian tanpa
adanya perpecahan antar umat manusia.'?

Dari paparan permasalahan di atas, peneliti memfokuskan penelitian
ini pada konseling islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik
interpersonal dengan judul, “Konseling Islam Melalui Layanan Mediasi
untuk Mengatasi Konflik Interpersonal Siswa di SMP Negeri 1 Buaran.”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran?
2. Bagaimana konseling Islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi

konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui pendidikan ini adalah untuk
memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu :

1. Untuk mengetahui konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran.
2. Untuk mengetahui konseling Islam melalui layanan mediasi untuk

mengatasi konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran.

2Ahmad Al-Khalidi, “Penerapan Metode Dakwah Mauidzah Al-Khasanah terhadap
Pembinaan Remaja Gampong Uteun Geulinggang Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara”,
Jurnal Dakwah, (Aceh : 1Al Al-Aziziyah Samalanga Bireun, Volume 8 Nomor 2, 2021), him. 125.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis seperti di bawabh ini :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan
dalam dunia Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya mengenai
konseling Islam melalui layanan mediasi dalam mengatasi konflik
interpersonal siswa di sekolah. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan atau referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa SMP Negeri 1 Buaran, dapat menerapkan cara-cara dalam
mengatasi konflik interpersonal.
b. Bagi guru BK, sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam upaya
penanganan permasalahan siswa yang lebih efektif
c. Bagi Kepala SMP Negeri 1 Buaran, dapat menjadi referensi dalam
mengevaluasi upaya yang dilakukan untuk mengatasi konflik pada
siswa
d. Bagi Penyuluh Agama Islam, dapat menjadi salah satu referensi
dalam melakukan konseling Islam khususnya melalui layanan
mediasi.
e. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi salah satu rujukan untuk

mengembangkan konseling Islam khususnya dalam layanan mediasi.



E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Konseling Islam Melalui Layanan Mediasi.

Menurut Sutoyo bahwa konseling Islam ialah cara individu
(konselor) untuk membantu individu lain (konseli) dalam belajar
mengoptimalkan fitrah diri atau kembali kepada fitah. Konseling ini
menggunakan cara meningkatkan iman, akal dan kemauan yang
dikaruniahi oleh Allah kepada individu untuk mempelajari tuntunan
Allah dan Rasul-Nya. Konseling ini bertujuan agar fitrah diri yang
pada individu itu berkembang secara positif dan kukuh.!* Senada
dengan Sutoyo, Abdul Basit juga mengemukakan konseling Islam
adalah kegiatan yang mengarahkan individu lain (konseli) untuk
melakukan segala perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan
yang dianggap buruk, serta mendamaikan konseli yang sedang
berselisin dengan membantu mengarahkan benang merah dari inti
permasalahan diantara konseli yang berselisih.'*

Hamdani mengemukakan konseling Islam adalah layanan
konselor kepada klien untuk menumbuhkembangkan kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah dan mengantisipasi masa depan.
Konselor memberikan arahan dengan memilih alternatif tindakan
terbaik demi kebahagiaan dunia dan akhirat di bawah naungan dan

ridho Allah SWT.

hal 22

13 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013),

14 Abdul Basit, Konseling Islam ( Jakarta : Kencana, 2017 ), Hal 10
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat
disimpulkan bahwa bimbingan konseling Islam adalah suatu usaha
yang dapat dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi dan
memecahkan masalah yang dialami klien agar dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat berdasarkan landasan Al-
Qur’an dan As-Sunnah dalam ajaran Islam.

Menurut Prayitno dalam Tohirin layanan mediasi ialah layanan
konseling yang dilaksanakan konselor terhadap dua pihak atau lebih
yang sedang dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan.
layanan mediasi bertujuan agar tercapai kondisi hubungan yang positif
dan kondusif di antara para klien atau pihak-pihak yang bertikai atau
bermusuhan. Dengan perkataan lain agar tercapai hubungan yang
positif dan kondusif di antara siswa yang bertikai atau bermusuhan.
Sedangkan secara khusus, layanan mediasi bertujuan agar terjadi
perubahan atas kondisi awal yang negatif (bertikai atau bermusuhan)
menjadi kondisi baru (kondusif dan bersahabat) dalam hubungan antar
kedua belah pihak yang bermasalah.!®

Hasil layanan mediasi di atas diharapkan tidak hanya berhenti
pada tingkat pemahaman dan sikap (fungsi pemahaman) saja,
melainkan teraktualisasikan dalam tingkah laku nyata yang menyertai
hubungan kedua belah pihak. Hubungan yang positif, kondusif dan

konstruktif itu dirasakan membahagiakan pihak-pihak terkait dan

15 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013) him. 186
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memberikan manfaat yang cukup besar bagi mereka (fungsi
pengentasan). Dengan layanan mediasi seluruh peserta layanan
diharapkan dapat mengembangkan kemandirian mereka, dalam
berpikir, merasa, berpendapat dan berpandangan, bersikap, bertindak
dan bertanggung jawab. Lebih jauh kemandirian itu disertai dengan
sikap dan perilaku pengendalian diri.'® Sebagaimana firman Allah
SWT mengingatkan hal ini dalam Al-Qur’an Surat Al-hujurat Ayat 10

yang berbunyi:

03555 &I 158515 13551 i 1pbild 3530 B35kt )

Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat.” !’

Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
layanan mediasi adalah salah satu dari layanan bimbingan dan
konseling yang dilakukan oleh seorang guru BK, dimana guru BK
bertindak sebagai mediator (pihak penengah) untuk membantu kedua
belah pihak dalam menyelesaikan permasalahan atau konflik yang
sedang terjadi diantara mereka, sehingga mereka menemukan
kesepakatan bersama secara kolaboratif untuk memperbaiki sebuah

hubungan yang sedang dalam keadaan tidak menemukan kecocokan

dan menghindari pertentangan lebih lanjut yang merugikan semua

16 Prayitno, Konseling Profesional Yang Berhasil: Layanan dan Kegiatan Pendukung,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 195

17 Departemen Agama RI, , Al-Qur’an Dan Terjemahnya,( Bandung: Penerbit J-ART,
2004), him.516
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pihak. Oleh karena itu, seorang guru BK harus benar-benar memiliki
kompetensi yang baik dalam pelaksanaan layanan mediasi sebagai
unsur terpenting yaitu sebagai orang atau pihak penengah diantara
kedua belah pihak.
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam layanan
mediasi menurut Prayitno dalam Tohirin yaitu sebagai berikut :
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah
mengidentifikasi pihak-pihak yang akan menjadi peserta
layanan, mengatur pertemuan dengan calon peserta layanan,
menetapkan fasilitas layanan, dan menyiapkan kelengkapan
administrasi.
b. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah
menerima  pihak-pihak yang berselisih atau bertikal,
menyelenggarakan penstrukturan layanan mediasi, membahas
masalah yang dirasakan oleh pihak-pihak yang menjadi peserta
layanan, menyelenggarakan pengubahan tingkah laku peserta
layanan, membina komitmen peserta layanan demi hubungan
baik dengan pihak-pihak lain, dan melakukan penilaian segera.
c. Evaluasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap evaluasi yaitu melakukan

evaluasi segera dan jangka pendek tentang pelaksanaan hasil-
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hasil mediasi khususnya menyangkut hubungan pihak-pihak
yang telah mengikuti layanan mediasi.'®
b. Konflik Interpersonal Siswa

Konflik interpersonal merupakan perbedaan, pertentangan atau
perselisinan antar individu maupun kelompok sosial dikarenakan
adanya kepentingan yang berbeda dengan cara menentang pihak lawan
menggunakan ancaman maupun kekerasan sebagai upaya memenuhi
tujuan.'® Ekawarna mengemukakan bahwa konflik interpersonal adalah
konflik seseorang dirinya sendiri dengan orang lain. Konflik terjadi
bila pada waktu yang sama seseorang memiliki dua keinginan yang
tidak mungkin dipenuhi sekaligus. Konflik interpersonal muncul
karena adanya pertentangan di antara seseorang dengan yang lainnya.
Misalnya, adanya pertentangan kepentingan atau keinginan di antara
dua orang yang berbeda status, jabatan, bidang kerja, dan lain-lain®°.

Senada dengan pendapat di atas Baker dalam Ekawarna, juga
mengemukakan bahwa konflik interpersonal ialah konflik yang terjadi
karena perbedaan etika kerja, gaya, ego, dan kepribadian anggota.
Selain itu  Liu dalam Ekawarna juga mengemukakan konflik
interpersonal ialah  konflik interpersonal terjadi ketika ada

ketidakcocokan di antara dua individu. 2!

% Tohirin, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013) him. 190-193.

19 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2016)

20 Ekawarna, Manajemen Konflik dan Stress, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 50

21 Ekawarna, Manajemen Konflik dan Stress, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 35-37.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
konflik interpersonal antar siswa merupakan perselisinan atau
pertikaian yang terjadi antara sesama siswa. Konflik interpersonal
merupakan keadaan dimana dua orang atau lebih, dua kelompok atau
lebih yang sedang memiliki ketidakcocokan atau bertentangan baik ide
maupun fisik terhadap satu sama lain sehingga saling terganggu dan
tidak tercipta kenyamanan pada orang yang berkonflik, bermusuhan,
komunikasi yang penuh kemarahan yang mengakibatkan suatu
ancaman bagi individu itu sendiri.

Bentuk-bentuk konflik interpersonal siswa yaitu sebagali
berikut.

1)  Adanya ketegangan yang diekspresikan

2) Adanya tujuan atau pemenuhan kebutuhan yang dilihat
berbeda, yang dirasa berbeda, atau yang sesungguhnya
bertentangan

3) Kecilnya kemungkinan untuk pemenuhan kebutuhan yang
dirasakan, seperti tawuran hanya untuk pemuasan dan
pelampiasan

4)  Adanya kemungkinan bahwa masing-masing pihak dapat
menghalangi pihak lain dalam mencapai tujuannya.?
Konflik interpersonal (interpersonal conflict) disebabkan

perbedaan siswa yang meliputi perbedaan individu dan perasaan,

22 Chandra Robby I, “Konflik dalam Hidup Sehari-hari”.(Yogyakarta: Kanisius, 2015).

HIm. 30.
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perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk
pribadi-pribadi yang berbeda. Selain itu, perbedaan kepentingan
antara siswa atau kelompok, dan perbedaan pendapat dan keinginan
juga merupakan salah satu penyebab konflik interpersonal siswa.?
David juga menejelaskan bahwa konflik yang sering kali terjadi
tentu saja terdapat faktor yang menyebabkan konflik itu
berlangsung. Adapun penyebab terjadinya konflik antara lain
dilema sosial, ketidakadilan, kesalahpahaman, perbedaan antara
individu dan disorganisasi keluarga. >

2. Penelitian Relevan

Penelitian ini mengembangkan studi kajian dengan mengambil
beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan
mengenai permasalahan yang dibahas dalam judul ini dan berguna sebagai
pedoman serta perbandingan. Peneliti mengumpulkan hasil dari skripsi,
jurnal dan penelitian sebelumnya yang serupa dan memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dijadikan sebagai kajian.

Penelitian yang dilakukan oleh Laulisna Nursantiyana Dewi,
Hinggil Permana, pada tahun 2022 dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling dalam Penyelesaian Konflik Interpersonal Siswa di SMP
Islam Al-Azhar 22 Sentra Primer”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

gambaran bimbingan dan konseling, pelaksanaan bimbingan dan

23 Prayitno, Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), him. 235.

2 David G Myers, Psikologi Sosial Jilid 2, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm 252-
255



16

konseling, konflik interpersonal yang terjadi pada siswa, penyebab
terjadinya konflik interpersonal pada siswa, upaya yang dilakukan pihak
bimbingan dan konseling dalam melakukan penyelesaian konflik
interpersonal pada siswa, pihak-pihak yang terlibat, dan hambatan yang
muncul ketika melakukan pencegahan serta penyelesaian konflik
interpersonal siswa di SMP Islam Al-Azhar 22 Sentra Primer. Secara
keseluruhan dengan adanya pelaksanaan bimbingan dan konseling di
setiap sekolah, maka permasalahan atau konflik interpersonal yang
dihadapi siswa akan dapat terselesaikan dengan bantuan bimbingan dan
konseling bila pelaksanaannya dapat diberikan secara efektif.?

Persamaan penelitian ini yaitu adanya pemfokusan penyelesaian
konflik interpersonal. Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini hanya
membahas mengenai bimbingan dan konseling dalam menyelesaikan
konflik interpersonal sedangkan penelitan yang akan dilakukan berfokus
pada layanan mediasi dalam mengatasi konflik interpersonal. Selain itu
subjek penelitian terdahulu ialah pada siswa SMP Islam Al Azhar 22
Sentra Primer sedangkan penelitian ini ialah pada siswa SMP Negeri 1
Buaran.

Penelitian yang ditulis olen Meimunah S. Moenada yang berjudul
“Bimbingan Konseling dalam Perspektif Alqur’an dan Hadist”. Hasil
Penelitian ini adalah terminologi yang dapat dilihat dalam al-Qur’an dan

al-Hadits tentang bimbingan konseling adalah bantuan muhtasib

25 Laulisna Nursantiyana Dewi, Hinggil Permana, “Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling
Dalam Penyelesaian Konflik Interpersonal Siswa Di Smp Islam Al-Azhar 22 Sentra Primer”,
jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol 7 No 1 2022. Him 1.
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hendaklah bersifat membantu klien dengan halus supaya melakukan
sesuatu karena pilihannya sendiri secara terus menerus untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dan mampu menghadapi Krisis-krisis yang
dialami dalam kehidupannya. Berupa ucapan yang bermanfaat yang
bertujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bencana atau
keburukan dan dilakukan dengan ikhlas. la merupakan pertolongan yang
berimplikasi pada ketenangan dan ketentraman, dan sasarannya baik yang
didzalimi maupun yang terdzalimi. la merupakan bimbingan yang lurus
yang petunjuk yang benar dan baik atau the best choice. Dan bertujuan
untuk mendapatkan hidayah Allah. ¢

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang
konseling Islam, sedangkan perbedaannya ialah kajian penelitian ini
merupakan kajian lapangan yang bersubjek siswa SMP Negeri 1 Buaran
sedangkan penelitian terdahulu berobjek al-Qur’an dan Hadist. Selain itu
penelitian terdahulu juga lebih membahas tentang bimbingan dan
konseling islam dalam perspektif alquran, sedangkan penelitian ini lebih
membahas tentang konseling islam melalui layanan mediasi untuk
mengatasi konflik interpersonal siswa.

Penelitian dilakukan oleh Wa Eni dan Jahada tahun 2020 dengan
judul jurnal “Faktor- Faktor Penyebab Konflik Interpersonal Siswa dan
Upaya Penanggulangannya”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

faktor- faktor penyebab konflik interpersonal siswa adalah pertama faktor

2 Meimunah S. Moenada, “Bimbingan Konseling dalam Perspektif Alqu’an dan Hadist”,
Jurnal Alhikmah No 1 Vol 8 April 2011, hal 57
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internal yaitu mudah tersinggung, tidak mampu mengendalikan emosi,
kesalahpahaman dan ingin diakui. Dan kedua faktor eksternal yaitu faktor
lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor lingkungan
pergaulan, Sementara upaya penanggulangan konflik interpersonal
tersebut adalah menggunakan layanan informasi dan layanan mediasi.?’

Persamaan penelitian ini yaitu terfokus pada konflik interpersonal.
Adapun perbedaannya vyaitu dalam penelitian ini membahas tentang
layanan untuk mengatasi konflik interpersonal sedangkan penelitian
terdahulu membahas faktor yang menyebabkan konflik interpersonal.
Selain itu, subjek dan lokasi penelitan terdahulu ialah SMP Negeri 5
Kendari, sedangkan penelitian ini pada siswa SMP Negeri 1 Buaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Saidah yang berjudul “Layanan
Mediasi Bagi anak Jalanan dan Orang Tuanya di Lembaga Rumah
Singgah Al-Ma’un Provinsi Bengkulu”. Hasil penelitian ini ialah bahwa
tahapan pelaksanaan layanan mediasi di Lembaga Rumah Singgah Al
Ma’un Provinsi Bengkulu sudah sesuai dengan teori pada tahapan
pelaksanaan layanan mediasi. Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, anilisis
hasil evaluasi, tindak lanjut serta laporan merupakan tahapan dalam
layanan mediasi.?®

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang

layanan mediasi sedangkan perbedaannya ialah objek, subjek dan lokasi

27 Wa Eni dan Jahada,”Faktor- Faktor Penyebab Konflik Interpersonal Siswa Dan Upaya
Penanggulangannya”, Jurnal Bening, Vol 4 No 2 2020.hal 69.

28 Siti Saidah, “Layanan Mediasi Bagi Anak Jalanan Dan Orang Tuanya Di Lembaga
Rumah Singgah Al-Ma’un Provinsi Bengkulu”, Skripsi, Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020, HIm 27
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penelitiannya, penelitian terdahulu membahas layanan mediasi bagi anak
jalanan dan orang tua yang dilaksanakan di rumah singgah Al Ma’un
Bengkulu sedangkan penelitian ini membahas tentang konseling islam
melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal siswa SMP
Negeri 1 Buaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Julaeha yang berjudul “Peran
Pembimbing Konseling Islam dalam Menangani Konflik, Stress, Trauma
dan Frustasi”. Hasil penelitian ini bahwa peran bimbingan dan konseling
Islam sangat membantu dalam memberikan motivasi atau pencegahan
masalah untuk menjalani hidup dalam kondisi apapun. Dalam berjalannya
proses konseling dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan,
tempat, penataan ruang dan sebagainya. Sedangkan faktor internal
meliputi kemauan konseli dalam menyelesaikan sebuah konflik.?’

Persamaan penelitian ini sama-sama mengkaji tentang bimbingan
konseling Islam, sedangkan perbedaannya pada objek, subjek dan lokasi
penelitiannya. Penelitian ini membahas tentang konseling islam melalui
layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal di SMP Negeri
1Buaran. Sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang peran
pembimbing konseling islam dalam penanganan seseorang yang konflik,

stress, frustasi dan trauma yang dilakukan dalam penelitian pustaka.

29 Eka Julaeha, “Peran Pembimbing Konseling Islam Dalam Menangani Konflik, Stress,
Trauma Dan Frustasi”, dalam Prophetic No 1 VVolume 2, Juni 2019, him 120
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Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Az-Zahra dkk., pada tahun
2019 dengan judul “Efektivitas Layanan Mediasi dalam mengatasi konflik
antar siswa di SMA N 1dengan SMK N 2 Langsa”. Hasil penelitian ini
yaitu bahwa konflik antar siswa di kedua sekolah disebabkan karena
adanya perselisihan pada saat menonton pertandingan bola. Adapun
strategi layanan mediasi yang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Hasil dari adanya layanan mediasi menunjukkan adanya
kesadaran siswa, sikap perdamaian dan terjalinnya kembali hubungan
pertemanan yang harmonis.>°

Persamaan penelitian ini yaitu terfokus pada pelaksanaan layanan
mediasi pada siswa yang memiliki permasalahan dengan siswa lain.
Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu permasalahan yang
diselesaikan antar siswa pada dua sekolah yang berbeda yakni SMAN 1
dan SMK N 2 Langsa. Sedangkan penelitian ini akan dilakukan
menyelesaikan permasalahan siswa pada satu sekolah yakni SMP Negeri 1
Buaran. Selain itu penelitian ini membahas tentang konseling islam
melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal sedangkan
penelitian terdahulu membahas efektifitas layanan mediasi dalam
menangani konflik antar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Wahyuni Rahmawati H, dkk.,
pada tahun 2013 dengan judul “Penerapan Layanan Mediasi untuk

Membantu Menyelesaikan Konflik Interpersonal Siswa Kelas V1I1-2 SMP

30 Rizka Az-Zahra, “Efektivitas Layanan Mediasi dalam mengatasi konfrik antar siswa di
SMA N 1dengan SMKN 2 Langsa” Jurnal ilmiah mahasiswa Bimbingan dan Konseling Volume
4, Nomor, 4 Tahun 2019.
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Negeri 1 Larangan Pamekasan”. Hasil penelitian ini adalah bahwa
penerapan layanan mediasi dapat meningkatkan tingkat penyelesaian
konflik interpersonal pada siswa VIII-2 SMP Negeri 1 Larangan
Pamekasan.*!

Persamaan penelitian ini yaitu terfokus pada penyelesaian konflik
interpersonal dengan memberikan layanan mediasi pada siswa. Adapun
perbedaannya ialah pada subjek dan lokasi penelitian. Penelitian terdahulu
dilakukan pada Siswa SMP Negeri 1 Larangan Pamekasan sedangkan
penelitian yang akan dilakukan pada siswa di SMP Negeri 1 Buaran
Pekalongan. Selain itu objek penelitian terdahulu membahas tentang
layanan medasi secara umum, sedangkan penelitian ini membahas
konseling islam melalui layanan mediasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatiya Nuzuli Mufti dkk., yang
berjudul “Penanganan Konflik Berbasis Islami di Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penanganan konflik Islami dibagi
menjadi 2 tahap, yaitu tahap preventif dan tahap penanganan saat terjadi
konflik. Pada tahap preventif sangatlah beragam sesuai dengan sasaran
objek, lingkungan dan kebutuhan. Tahap penanganan saat terjadinya
konflik hampir seluruhnya kecuali terhadap siswa ABK adalah

mengutamakan tabayyun sebelum mencari atau memutuskan solusi.*

31 Eka Wahyuni Rahmawati H, dkk, “Penerapan Layanan Mediasi untuk Membantu
Menyelesaikan Konflik Interpersonal Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Larangan Pamekasan”.
Jurnal BK UNESA, Volume 03 Nomor 01 Tahun 2013.

32 Fatiya Nuzuli Mufti dkk, “ Penanganan Konflik Berbasis Islami di Sekolah dasar”, dalam
Basicedu Vol 5no 6, 2021, him 1
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Persamaan penelitian ini ialah objek kajian ini sama-sama
berbentuk Islami  menggunakan metode tabayyun. Sedangkan
perbedaannya penelitian yaitu pada subjek, objek serta lokasi
penelitiannya. Penelitian terdahulu membahas tentang penanganan konflik
secara islami di Sekolah Dasar dan terdapat siswa ABK, sedangkan
penelitian ini membahas secara spesifik terkait pelaksanakan konseling
islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal siswa
di SMP Negeri 1 Buaran yang tidak memiliki siswa ABK.

Penelitian yang dilakukan oleh Santika Septiani pada tahun 2021
dengan judul skripsi “Guru Bimbingan dan Konseling menggunakan
Layanan Konseling Individu dalam membantu Peserta Didik menangani
Konflik Interpersonal antar Teman Sebaya di SMK Muhammadiyah 3
Metro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya layanan
konseling individu di SMK Muhammadiyah 3 Metro sudah efektif dalam
mengatasi konflik seperti berkelahi di kelas, bentrok dengan siswa sekolah
lain, mencaci maki dengan temannya. Penerapan layanan konseling
individual bagi siswa, membantu dalam mengatasi konflik dan
meningkatkan pemikiran  tentang tindakan yang dilakukan tanpa
menyakiti diri sendiri atau tidak menimbulkan konflik.*?

Persamaan penelitian ini yaitu terfokus pada topik permasalahan
yaitu perselisihan antar siswa (konflik interpersonal) yang terjadi di

sekolah. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

33 Santika Septiana, “Guru Bimbingan dan Konseling menggunakan Layanan Konseling
Individu dalam Membantu Peserta Didik menangani Konflik Interpersonal Antar Teman Sebaya di
SMK Muhammadiyah 3 Metro”. (Lampung: Universitas Muhammdiyah Metro, 2021).
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dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan layanan konseling individual
dalam menangani konflik interpersonal antar teman sebaya, sedangkan
peneliti menggunakan konseling melalui layanan mediasi. Selain itu lokasi
penelitian juga berbeda. Selain itu subjek dan lokasi penelitian juga
berbeda. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 Buaran
sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada siswa SMK
Muhammadiyah 3 Metro.

Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Akhyar Lubis dkk., yang
berjudul  “Implementasi Layanan Mediasi dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa”. Pertama pelaksanaan layanan mediasi melalui proses
atau tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil
evaluasi, tindak lanjut dan laporan. Kedua layanan mediasi di MAN 3
Medan sangat mendukung peningkatan disiplin peserta didik, adapun
peningkatan disiplin tersebut diantaranya: a) Layanan mediasi mendukung
peningkatan displin dalam kehadiran, b) Layanan mediasi mendukung
peningkatan displin dalam tata tertib dan misi sekolah dan c) Layanan
mediasi mendukung peningkatan displin dalam proses belajar. Ketiga
terdapat gambaran keberhasilan layanan mediasi dalam peningkatan
disiplin siswa MAN 3 Medan diantaranya, gambaran keberhasilan dalam
proses belajar yang kondusif, gambaran keberhasilan dalam menjalankan

misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan, gambaran keberhasilan di
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lingkungan MAN 3 Medan menjadi aman dan tertib dan gambaran
keberhasilan dalam menjalankan tata tertib di MAN 3 Medan.3*

Persamaan penelitian ini yaitu mengkaji tentang layanan mediasi.
Adapun perbedaannya yaitu pada objek kajian layanan mediasi yang
dibahas secara umum serta penelitian terfokus pada penguatan disiplin
siswa sedangkan penelitian ini membahas layanan mediasi secara islam
dengan konseling islam dan fokus pada penyelesaian adanya konflik
interpersonal yang terjadi pada siswa di sekolah. Selain itu subjek dan
lokasi penelitian juga berbeda. Penelitian terdahulu dilakukan pada sswa
MAN 3 Medan sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa SMP
Negeri 1 Bauran.

Jurnal yang dibuat oleh Elis Agustin yang berjudul “Efektivitas
Mediasi Sebagai Upaya Menyelesaikan Intepersonal Conflict Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Langkaplancar”. Hasil
penelitian ini ialah bentuk konflik interpersonal siswa yaitu perilaku yang
memicu perkelahian, seperti bercanda hingga berlebihan hingga
menyebaban adanya korban yan tersakiti. Faktor yang menyebabkan
konflik ialah usilnya antarsiswa, karakter siswa yang nakal, suka membuat

onar dan bercanda berlebihan. Bentuk layanan mediasi yang dilakukan

34 Gaiful Akhyar Lubis dkk, “Implementasi Layanan Mediasi Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa”, JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa No 2 Vol 1 Agustus 2020, him
102
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guru BK yakni mempertemukan siswa yang sedang berkonflik untuk
memastikan upaya perdamaian diantara pihak-pihak yang terlibat.*®

Persamaan penelitian ini ialah objek kajian penelitian yaitu konflik
interpersonal dan layanan mediasi. Sedangkan pebedaannya terletak pada
subjek dan lokasi penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada siswa
SMP Negeri Satu Atap Langkaplancar, sedangkan penelitian ini dilakukan
pada siswa SMP Negeri 1 Buaran.

Jurnal yang di tulis oleh Dhiya Indra Subarkah dkk., yang berjudul
“Penerapan Mediasi Sebaya untuk Menangani Konflik Interpersonal Siswa
Kelas X APK di SMK Ketintang Surabaya”. Hasil penelitian menunjukan
t hitung = 0, tabel nilai kritis untuk uji jenjang Wilcoxon dengan taraf
signifikasi 5% dan N = 6 diperoleh t tabel 0,016 sehingga t hitung lebih
kecil daripada t tabel. Hal ini berarti ada perbedaan signifikan pada skor
menangani konflik interpersonal siswa secara konstruktif antara sebelem
dan setelah penerapan mediasi sebaya. 3

Persamaan penelitian ini ialah objek penelitan sama-sama
mengkaji konflik interpersonal dengan layanan mediasi. Sedangkan
perbedaannya ialah pada jenis mediasinya, penelitian ini mediasi
dilakukan melalui konselor. Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan

mediasi sebaya. Selain itu metode penelitian terdahulu merupakan metode

35 Elis Agustin,” Efektivitas Mediasi Sebagai Upaya Menyelesaikan Intepersonal Conflict
Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Langkaplancar”. Dalam Jurnal Literasi
Unggulan. Vol 1 No 1 Januari 2023, him 14.

3 Dhiya Indra Subarkah dkk, “Penerapan Mediasi Sebaya Untuk Menangani Konflik
Interpersonal Siswa Kelas X APK Di SMK Ketintang Surabaya”, dalam Jurnal BK UNESA Vol 3
No 12013, him 373.
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penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Skripsi yang ditulis oleh Annisa Oktaviani yang berjudul
“Efektivitas Layanan Mediasi untuk Menyelesaikan Interpersonal Conflict
Siswa Melalui Teknik Relaksasi di MAN 1 Medan”. Hasil penelitian ini
jalah efektivitas layanan mediasi untuk menyelesaikan konflik
interpersonal siswa melalui teknik relaksasi di MAN 1 Medan cukup
efektif. Teknik relaksasi sangat membantu dalam mengatasi ketegangan
serta kecemasan yang dialami oleh siswa yang berkonflik. Layanan
mediasi adalah layanan dalam bimbingan konseling yang efektif
digunakan dalam penyelesaian interpersonal conflict siswa di MAN 1
Medan. 7

Persamaan penelitian ini ialah sama-sama membahas tentang
konflik interpersonal melalui layanan mediasi. Sedangkan perbedaannya
lalah kajian penelitiannya. Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanakan
konseling Islam melalui layanan mediasi sedangkan penelitian terdahulu
mengkaji tentang efektifitas layanan mediasi. Selain itu penelitian
terdahulu menggunakan teknik relaksasi untuk penanganan konflik pada
siswa MAN 1 Medan, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik

tabayyun, mujadalah dan al-hikmah pada SMP Negeri 1 Buaran.

37 Annisa Oktaviani, “Efektivitas Layanan Mediasi Untuk Menyelesaikan Interpersonal
Conflict Siswa Melalui Teknik Relaksasi Di Man 1 Medan”, Skripsi ( Medan: UINSU, 2019), him
i
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3. Kerangka Berpikir

Kerangka Konflik interpersonal merupakan permasalahan yang
terjadi pada seseorang yang dapat meliputi pertentangan dan perselisihan
antar individu maupun kelompok. Konflik interpersonal dapat terjadi pada
siapa saja salah satunya siswa di sekolah. Adapun bentuk konflik
interpersonal yang terjadi pada siswa di sekolah yaitu adanya persaingan
dalam prestasi belajar, perbedaan pendapat dalam diskusi ataupun diluar
diskusi, bullying, persaingan dalam mengerjakan tugas, kekerasan fisik,
dan lain sebagainya.’® Hal ini seperti yang terjadi pada siswa di SMP
Negeri 1 Buaran. Bentuk konflik yang terjadi yaitu adanya perbedaan
pendapat, perdebatan, pertikaian, Buliying serta kekerasan fisik.>

Dalam mengatasi konflik interpersonal yang terjadi pada siswa di
sekolah, guru BK dapat memberikan konseling Islam melalui layanan
mediasi. Layanan mediasi ini melalui 3 tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Layanan mediasi yang diberikan guru BK
dilakukan sebagai upaya dalam memberikan konseling pada siswa yang
sedang dalam keadaan saling bermusuhan dengan siswa lain. Konseling ini
dilakukan dengan desain islami atau dengan pendekatan Islam dengan Al-
Qur’an dan Hadist melalui teknik tabayyun, mauidho hasanah serta
mujadalah. Adapun tujuan dari adanya konseling Islam melalui layanan

mediasi yaitu untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang

3% Eka Wahyuni Rahmawati H, dkk, Penerapan Layanan Mediasi untuk Membantu
Menyelesaikan Konflik Interpersonal Siswa Kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Larangan Pamekasan,...
him. 388.

39 Ikra Muda Pratama, Wawancara, Pekalongan, 5 September 2022.
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dialami oleh antar siswa agar tidak ada lagi permusuhan antar kedua siswa
tersebut.*’ Hasilnya konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran
dapat teratasi dengan rukun, damai, sikap saling sayang, saling
menghargai dan adanya kebersamaan.

Bagan 1.1. Kerangka Berpikir

/Konflik \ /Konseling islam melalui Iayanh

interpersonal siswa : mediasi
1. Perbedaan 1. Perencanaan
pendapat 2. Pelaksanaan (Tabayyun,
2. Perdebatan > Mauidho Hasanah serta
3. Pertikaian Mujadalah)
4. Bulliying 3. Evaluasi
5. Persaingan dan \ /
kekerasan fisik

\_ /

Konflik interpersonal teratasi (rukun, damai, sikap
saling sayang, saling menghargai dan adanya
kebersamaan)

A 4

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field

research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan untuk

40 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013) him. 190-193.
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menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan secara langsung.*!
Data diperoleh melalui pengamatan, mencatat dan menggabungkan data
dan informasi yang berkaitan dengan konseling Islam melalui layanan
mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1
Buaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
peneliti mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-kata dan
gambaran umum yang terjadi di lapangan di mana seorang peneliti terlibat
secara langsung dalam kegiatan penelitian.*> Adapun penelitian ini, penulis
mendeskripsikan dan menganalisis secara berkelanjutan mengenai
konseling Islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik
interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran..

Pendekatan penelitian keilmuan yang digunakan adalah Bimbingan
Penyuluhan Islam.** Pada penelitian ini peneliti mengkaji lebih dalam
mengenai konflik interpersonal pada siswa di SMP Negeri 1 Buaran dan
pelaksanaan konseling Islam melalui layanan mediasi.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
melalui wawancara atau observasi dari seseorang yang terlibat
secara langsung. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini

adalah guru BK (Bimbingan dan Konseling) di SMP Negeri 1

41 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Huminaka, 2012), him. 17.
42 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 197.
43 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, ... him. 198
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Buaran, dan siswa yang terlibat konflik interpersonal SMP Negeri 1
Buaran.

b. Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder didapat dari beberapa referensi yaitu
buku-buku, dokumentasi ataupun data lainnya yang berhubungan
dengan konseling islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi
konflik interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran.
3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan proses pengamatan secara

langsung terkait peristiwa yang terjadi pada suatu objek yang diteliti
dan diselidiki yang dapat menghasilkan sumber informasi yang sah
dan benar.** Metode observasi dimaknai sebagai metode yang
memperlihatkan objek observasi pelaksanaan konseling Islam
melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik interpersonal antar
siswa. Adapun yang dimaksud adalah peneliti berusaha
mengobservasi konseling Islam melalui layanan mediasi, perilaku
siswa yang berkonflik, dan perilaku siswa ketika proses pelaksanaan
konseling Islam melalui layanan mediasi. Pada pelaksanaan ini

menggunakan observasi terstruktur.

44 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 226.
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b. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara merupakan suatu proses tanya jawab
secara lagsung antara pewawancara sebagai pengumpul data dan
narasumber sebagai pemberi data.**> Metode wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan data yang telah didapatkan dari hasil
observasi mengenai situasi dan kondisi siswa dalam pelaksanaan
konseling islam melalui layanan mediasi. Metode yang digunakan
adalah  metode wawancara terstruktur. Wawancara akan
dilaksanakan secara langsung pada subjek penelitian yaitu guru BK
dan 3 siswa SMP Negeri 1 Buaran. Serta Kepala Sekolah sebagai
penanggung jawab Sekolah.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan proses menemukan data yang
dapat berupa memo seperti tulisan, gambar, ataupun karya.*® Pada
penelitian kualitatif, dokumentasi menjadi pelengkap dari sebuah
metode observasi juga metode wawancara sehingga informasi
terkait hal yang diteliti dapat dipercaya. Dokumentasi yang akan
diteliti meliputi foto pelaksanaan konseling Islam melalui layanan
mediasi, dokumen profil sekolah, buku bimbingan konseling serta

catatan masalah siswa.

4 Sugiono, Metode Penelitian,... him. 233.
46 Sugiono, Metode Penelitian, ... him. 240.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data “Miles
dan Huberman” yang merupakan penafsiran makna data-data yang
diperoleh dari objek yang diamati. Teknik ini digunakan guna mencari
serta menyusun suatu data yang didapat dari hasil proses wawancara,
berkas yang berkaitan dalam observasi di lapangan, dan dokumentasi
secara terstruktur. Teknik analisis data ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, pemilihan hal-hal
inti, memfokuskan pada data yang pokok, mencari tema dan polanya.
Dapat disimpulkan bahwa peneliti merangkum kembali data-data
yang akan digunakan dalam penelitian untuk memilih dan
memusatkan pada bagian yang penting serta memberikan deskripsi
yang jelas mengenai konseling Islam melalui layanan mediasi di
Sekolah Menengah Pertama.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan guna memudahkan dalam
memahami suatu hal yang terjadi dan merencanakan langkah yang
selanjutnya. Penyajian data dapat dilaksanakan dalam bentuk uraian
singkat. Pada penelitian kualitatif menggunakan teknik dengan teks

yang bersifat naratif.
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c. Verifikasi Data (Data Verification)

Kesimpulan merupakan fase akhir dari suatu proses penelitian
berbentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun sejak
awal. Pada bagian ini peneliti memaparkan kesimpulan berdasarkan
data-data yang didapatkan dari hasil proses wawancara, observasi,
dan dokumentasi sehingga penelitian ini dapat menjawab suatu

permasalahan yang ada.*’

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan acuan penulisan skripsi yang ditetapkan pada Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi
beberapa bagian utama.

Bab |, berisi Pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Dengan metode penelitian yang
mencakup: jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab Il, berisi Landasan teori menjelaskan tentang tinjauan teoritis
yang memaparkan variabel penelitian yaitu konseling Islam melalui layanan
mediasi meliputi pengertian, tujuan, landasan, fungsi, unsur, asas, metode,
serta layanan konseling Islam. Variabel kedua ialah konflik interpersonal
siswa meliputi pengertian, bentuk, indikator serta faktor-faktor konflik

interpersonal siswa.

47 Sugiono, Metode Penelitian, ... him. 252.
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Bab Ill, berisi tentang Gambaran umum lokasi penelitian
menguraikan objek yang diteliti. Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan
bentuk konflik interpersonal di SMP Negeri 1 Buaran dan pelaksanaan
konseling Islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik
interpersonal siswa di SMP Negeri 1 Buaran.

Bab IV, Berisi Analisis kemampuan meneliti, menganalisa, dan
mengkaji mengenai Konflik interpersonal siswaa SMP Negeri 1 Buaran dan
konseling Islam melalui layanan mediasi untuk mengatasi konflik
interpersonal siswa

Bab V, berisi Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini, peneliti memuat
kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta saran

untuk pihak berkepentingan maupun peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Bentuk konflik interpersonal yang terjadi di SMP Negeri 1 Buaran meliputi
saling mengejek, dan kejailan siswa. Konflik Ini terjadi karena kurangnya
perhatian orang tua sehingga siswa mencari perhatian lebih dengan menjaili
temannya. Selain itu , perbedaan antara individu baik secara fisik maupun
mental, perbedaan kemampuan, maupun perbedaan perasaan Ssangat
berpengaruh besar terhadap timbulnya suatu pertikaian atau perselisihan
sehingga akan menjadi faktor penyebab terjadinya konflik.

2. Pelaksanaan konseling Islam melalui layanan mediasi dalam mengatasi
konflik interpersonal siswa melalui proses perencanaan meliputi
identifikasi pihak yang berselisih dan mengatur pertemuan, menyiapkan
fasilitas serta kelengkapan administrasi. Pelaksanaan meliputi: penerimaan
pihak yang berseilisih serta penstrukturan, pembahasan masalah dengan
teknik  tabayyun, al-hikmah, mujadalah dan mauidhoh hasanah,
pengubahaan tingkah laku siswa, pembinaan komitmen serta penilaian
siswa yang dilakukan segera. Pada tahapan evaluasi guru BK
menggunakan evaluasi jangka pendek dengan mengamati peserta didik
dilingkungan sekolah, dan mencari informasi dengan menanyakan kepada
teman sekelas peserta didik yang bermasalah apakah mereka masih

bermusuhan atau benar sudah berdamai.

114
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B. SARAN

1. Setiap siswa hendaknya lebih terbuka menceritakan segala
permasalahan yang dihadapinya kepada guru BK (Bimbingan
Konseling) serta menghindari perkelahian di dalam Sekolah atau di luar
Sekolah sehingga kedisiplinannya dapat terjaga dan menjadi lebih baik.

2. Bagi guru BK (Bimbingan Konseling) yang akan melaksanakan
pelayanan mediasi, hendaknya terlebih dahulu mempelajari hal hal yang
harus disiapkan dalam proses mediasi serta penguasaan teknik yang
akan dilakukan dalam proses mediasi.

3. Diharapkan bagi Kepala SMP Negeri 1 Buaran agar lebih
memperhatikan layanan mediasi dalam mengatasi konflik interpersonal
siswa dengan melakukan monitoring dan evaluasi.

4. Bagi Penyuluh Agama Islam diharapkan penelitian ini dapat menjadikan
salah satu referensi terkait pelaksanakan konseling Islam melalui
layanan mediasi khususnya dalam mengatasi konflik.

5. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengkaji lebih dalam, karena
penelitian ini harus masih memiliki berbagai macam kelemahan serta
poin-poin  yang dikembangkan, karena penyelesaian konflik
interpersonal tidak hanya dilakukan dengan konseling islam melalui
layanan mediasi, akan tetap masih banyak layanan maupun teknik lain
seperti bimbingan kelompok, konseling kelompok, layanan konsultasi

dan teknik lainnya.
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